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MOTO 

عُسْرِ يسُْرًاۙ 
ْ
 ﴾  ٥﴿ فَاِنَّ مَعَ ال

 ( 5)الانشراح : 
 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al Insyirāh: 5) 
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ABSTRAK 

Khusain Al Habsyi. 201111005. TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TENTANG RITUAL PERKAWINAN ADAT KOMUNITAS ANAK 

PUTU BONOKELING DI DESA PEKUNCEN KECAMATAN 
JATILAWANG KABUPATEN BANYUMAS. Cilacap: Fakultas 

Keagamaan Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 

Juni 2025. 

Ritual perkawinan adat di berbagai daerah memiliki perbedaan serta 

keunikan tersendiri. Salah satu yang menarik adalah ritual perkawinan 
dalam Komunitas Anak Putu Bonokeling yang berada di Desa 

Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan praktik ritual perkawinan adat di 

komunitas tersebut serta meninjau praktiknya menurut perspektif 

Hukum Islam, yaitu dengan tinjauan ʿurf. Ritual ini mencakup dua 
tahap, yaitu pra dan pasca perkawinan, sehingga perlu dikaji oleh 

peneliti secara menyeluruh. Penelitian ini menggunakan metode 
lapangan (field research) dengan pendekatan yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif. Dalam pelaksanaan penelitian deskriptif kualitatif 

ini, pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian untuk analisis data berupa pengumpulan data dan penyajian 

data dengan pendekatan naratif sosiologis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tahapan ritual pra nikah meliputi tradisi ritual 

perjodohan, itung-itungan weton, tunangan atau gotekan, menghitung 

hari pernikahan, mbesan, dan ijab qabūl. Pasca nikah ditandai dengan 
slametan mbabar ambeng pitu. Dari sudut pandang Hukum Islam, 

ritual ini tergolong dalam ʿurf ʿamali jika ditinjau dari segi objeknya, 
termasuk dalamʿurf khaṣṣ secara cakupannya, dan ʿurf ṣaḥīh jika 

ditinjau dari segi diterima atau tidaknya, karena tidak bertentangan 

dengan syari’at, tidak menghilangkan kemaslahatan, serta tidak 
mendatangkan dampak negatif (muḍarat). 

Kata Kunci: Ritual Perawinan Adat, Komunitas Anak Putu 

Bonokeling, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

Khusain Al Habsyi. 201111005. AN ISLAMIC LEGAL 

PERSPECTIVE ON THE TRADITIONAL MARRIAGE RITUALS 

OF THE ANAK PUTU BONOKELING COMMUNITY IN 
PEKUNCEN VILLAGE, JATILAWANG SUB-DISTERICT, 

BANYUMAS REGENCY. Cilacap: Faculty of Islamic Religion, 

University of Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, June 2025. 

Traditional marriage rituals across various regions exhibit differences 

and possess their own unique characteristics. One particularly 
interesting example is the marriage ritual practiced by the Anak Putu 

Bonokeling Community located in Pekuncen Village, Jatilawang Sub-
disterict, Banyumas Regency. This study aims to describe the 

implementation of traditional marriage rituals within this community 

and to examine the practice from the perspective of Islamic law, 
particularly through the lens of ʿurf (customary practice). The rituals 

consist of two main stages: pre-marriage and post-marriage, both of 
which require thorough examination. This research employs a field 

research method using a qualitative descriptive approach. Data 

collection in this qualitative descriptive study was conducted through 
interviews and documentation. The data were then analyzed and 

presented using a sociological narrative approach. The findings reveal 
that the pre-marital ritual stages include arranged marriage 

(perjodohan), compatibility calculation based on weton, engagement 

(gotekan), determining the wedding date, mbesan, and ijab qabūl. The 
post-marriage ritual is marked by a slametan ceremony called mbabar 

ambeng pitu. From the perspective of Islamic law, these rituals can be 
classified as ʿ urf ʿ amali in terms of their practical nature, as ʿ urf khaṣṣ 

in terms of their scope, and as ʿurf ṣaḥīh in terms of their acceptance 

and validity, as they do not contradict Islamic principles, do not negate 
public benefit (maslahah), and do not cause harm (muḍarat). 

Keyword: Traditional Marriage Ritual, Anak Putu Bonokeling 

Community, Islamic Law. 
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